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ABSTRAK

Candra Kenedy Ade Putra (2011). Hubungan Tinggi Badan Dan Daya Ledak Otot
Lengan Tehadap Smash Atlet Bolavoli Klub
Padang Adios

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui
derajat hubungan antara tinggi badan (X;) dan daya ledak otot lengan (X,) terhadap smash (Y)
dalam permaian Bolavoli.

Populasi penelitian ini adalah atlet bolavoli Padang Adios dan yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini adalah atlet putra yang berjumlah 25 orang dengan teknik penarikan sampel
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur tinggi badan melalui alat
ukur meteran, dan daya ledak otot lengan diukur dengan tes Two-Hand Medicine Ball Push.
Sedangkan smash diukur melalui tes smash.

Analisa data dan pengujian hipotesis 1 dan 2 menggunakan teknik analisis korelasi
sederhana dan sedangkan hipotesis 3 menggunakan teknik analisis korelasi ganda dengan taraf
signifikan o = 0,05. Dari analisis data dapat diperoleh hasil tinggi badan memiliki hubungan yang
signifikan terhadap smash dalam permainan bolavoli dengan r, sebesar 0,540. Sedangkan daya
ledak otot lengan memiliki hubungan yang signifikan terhadap smash dalam permainan Bolavoli
dengan r, sebesar 0,633. Hasil penelitian ini juga membuktian bahwa tingg badan dan daya ledak
otot lengan secara bersama-sama memiliki hubungan terhadap smash dalam permainan Bolavoli
didapat Rg sebesar 0,708

Kata kunci : Tinggi Badan, Daya Ledak Otot Lengan Dan Kemampuan Smash.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman peranan olahraga sangat penting
dalam kehidupan baik di negara maju maupun negara yang sedang
berkembang. Banyak olahraga yang telah di minati oleh masyarakat Indonesia
sebagai salah satu negara berkembang, sedang giat-giatnya membangun bidang
olahraga semua ini sudah nampak dalam pembangunan sarana dan prasarana
olahraga berbagai daerah sampai ke desa-desa. Di Indonesia, olahraga tidak
hanya untuk kepentingan pendidikan, rekreasi dan kesegaran jasmani, tetapi
juga sebagai ajang pembentukan prestasi.

Perkembangan olahraga di Indonesia dewasa ini secara kuantitatif
meningkat dengan pesat, juga termasuk Sumatera Barat. Hal ini menandakan
bahwa kebijakan pemerintah untuk mengolahragakan masyarakat telah
berhasil. Hal ini terbukti dengan banyaknya dilakukan pembinaan dan
pengembangan olahraga untuk mencapai prestasi seperti yang telah dijelaskan
dalam UU RI No. 3 pasal 27 ayat 4 (2005: 20) : " Pembinaan dan
pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan memberdayakan klub
olahraga, menumbuh kembangkan sentra olahraga bersifat nasional dan daerah,
serta menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan.

Diantara sekian banyak cabang olahraga yang berkembang saat ini,

salah satu yang mendapat perhatian adalah olahraga bolavoli. Perkembangan



olahraga bolavoli di Sumatera Barat sudah sangat memasyarakat, bahkan
sekarang sudah sampai kedesa-desa diadakan pertandingan. Bahkan sekarang
sudah lahir liga PraBolavoli, artinya para pemain bolavoli tersebut sudah
dibayar secara profesional oleh klub yang merekrutnya sebagai pemain
bolavoli. Dengan kata lain permainan bolavoli dapat dijadikan sebagai ajang
mencari nafkah bagi para pemainnya sebagai pengganti pekerjaan.

Hal tersebut di atas dapat memacu para pembina, pelatih untuk
meningkatkan kemampuan bermain bolavoli para atletnya atau para pemainnya
agar menjadi profesional. Oleh sebab itu perlu memikirkan pendekatan secara
ilmiah dalam memilih bahan-bahan latihan, metode melatih, serta faktor-faktor
lain yang dapat mendukung pencapaian prestasi sebaik-baiknya.

Menurut Syafrudin (2004), "menyatakan bahwa olahraga bolavoli
merupakan olahraga permainan yang membutuhkan latihan-latihan yang
terarah, sistematis, terutama mengenai kondisi fisik dan teknik, taktik serta
mental". Keempat faktor ini harus dapat saling mendukung dan kerjasama,
keempat faktor inilah yang dapat menentukan pencapaian prestasi atau
kemampuan dalam pertandingan terutama faktor kondisi fisik.

Selain kemampuan teknik permainan yang harus dimiliki oleh atlet.
Postur tubuh yang ideal untuk atlet bolavoli ditetapkan sebagai syarat minimal
bagi para pemain putra 180 cm dan para pemain putri 175 cm (PBVSI Pusat,
1994). Selanjutnya Syafrudin (1999:32) mengemukakan bahwa "
Kemampuan prestasi olahraga manusia ditentukan oleh tingkat penguasaan

kemampuan dasar motorik, yaitu daya tahan, kekuatan, kelenturan dan



keseimbangan".

Sesuai dengan pendapat di atas, maka peneliti beranggapan bahwa
kondisi fisik merupakan unsur penting dalam olahraga bolavoli, terutama
kekuatan. Permaianan bolavoli menggunakan empat teknik dasar didalamnya
yaitu :service, passing, block dan smash yang harus dimiliki oleh seorang atlet.
Permainan bolavoli menggunakan sistem relly point dan merupakan salah satu
cabang olahraga yang tidak langsung kontak badan, sebab dibatasi oleh jaring
atau net yang secara langsung menjadi tantangan bagi pemain untuk
melewatkan bola ke daerah lawan tanpa menyentuh jaring atau net.
Berdasarkan ide permainan bolavoli yaitu mengembalikanan mematikan bola
ke daerah lawan guna memperoleh point (skor), maka dalam hal ini
sangatdibutuhkan kemampuan smash. Maka dapat dikemukakan bahwa dalam
permainan bolavoli sangat membutuhkan waktu yang cukup lama. Artinya,
pemain dapat melakukan pukulan smash sebanyak mungkin sesuai dengan
situasi dan kondisi yang mendukung pelaksanaan smash pada waktu permainan
berlangsung.

Kemampuan smash sangat dibutuhkan setiap saat dan berulang kali
untuk mencapai point penuh atau perolehan angka demi angka. Oleh sebab itu
dalam melakukan smash untuk berulang-ulang kali sangat dibutuhkan tinggi
badan, tingginya lompatan dan daya ledak otot lengantanda pemain khususnya
pemain yang di depan melakukan smash dan pemain yang melakukan block
untuk menahan serangan lawan.

Dalam hal ini, kekuatan kekuatan otot berperan dalam melakukan



pukulan yang keras. Apabila otot lengan sudah terlatih,hal ini membantu
pemain untuk melakukan kemampuan smash. Artinya untuk melakukan
kemampuan smash bolavoli para atlet sangat membutuhkan kekuatan pada

lengannya dan bisa melakukan smash sekeras mungkin.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian dapat

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot lengan dengan
kemampuan smash atlet bolavoli klub Padang Adios?

2. Apakah terdapat hubungan antara tinggi badan dengan kemampuan smash
atlet bolavoli klub Padang Adios?

3. Apakah terdapat hubungan antara kesiapan mental (konsentrasi) dengan
kemampuan smash atlet bolavoli klub Padang Adios?

4. Apakah terdapat hubungan antara kondisi fisik dengan kemampuan smash

atlet bolavoli klub Padang Adios?

C. Pembatasan Masalah
Melihat banyaknya faktor yang mempengaruhi kemampuan smash,
maka peneliti membatasi penelitian ini pada “Hubungan Tinggi Badan dan

Daya Ledak Otot Lengan Terhadap Smash Bolavoli”.

D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah yang ada, perumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu:



. Apakah terdapat hubungan tinggi badan terhadap smash bolavoli klub

Padang Adios?
Apakah terdapat hubungan daya ledak otot lengan terhadap smash bolavoli
klub Padang Adios?

Apakah terdapat hubungan tinggi badan dan daya ledak otot lengan secara

bersama-sama terhadap smash bolavoli klub Padang Adios?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

. Untuk mengetahui hubungan antara tinggi badan dengan kemampuan

smash atlet bolavoli klub Padang Adios.

Untuk mengetahui hubungan antara daya ledak otot lengan dengan
kemampuan smash atlet bolavoli klub Padang Adios.

Untuk mengetahui hubungan tinggi badan dan daya ledak otot lengan

secara bersama-sama terhadap smash bolavoli klub Padang Adios?

F. Kegunaan Penelitian.

Sesuai dengan tujuan penelitian ini,maka kegunaan penelitian diharapkan

berguna sebagai:

1.

Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan di
FIK UNP.

Sebagai bahan acuan bagi pelatih dan pembina klub bola voliKlub Padang
Adios.

Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa di perpustakaan FIK UNP.



4. Sebagai Pedoman bagi para peneliti selanjutnya di FIK UNP.



